PEMERINTAH KOTA DUMAI
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

JI. Tuanku Tambusai-Bagan Besar Telp. (0765 ) 440414 Fax. 440415
DUMAI

KEPUTUSAN WALIKOTA DUMAI
NOMOR 3l TAHUN 2024

TENTANG
PENETAPAN PENILAIAN RISIKO KEGIATAN
PADA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH KOTA DUMAI
TAHUN 2025

WALIKOTA DUMALI,

Menimbang : a. bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 13 Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah yang menyebutkan bahwa
kewajiban bagi Instansi Pemerintah untuk melakukan
penilaian resiko;

b. bahwa sesuai dengan ketentuan Pasal 7 Peraturan
Walikota Dumai Nomor 74 Tahun 2022 tentang Pedoman
Pengelolaan Resiko di Lingkungan Pemerintah Kota Dumai
yang menyebutkan pimpinan satuan/unit kerja sebagai
Unit Pemilik Risiko bertanggungjawab melakukan
pengelolaan resiko di lingkup kerjanya;

c. berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan b, perlu menetapkan Keputusan
Walikota Dumai tentang Penilaian Risiko Kegiatan pada
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai
Tahun 2025;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kotamadya Daerah Tingkat II Dumai
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor
50, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3829);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor S5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan  Pemerintah
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 127, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);



Menetapkan

KESATU

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 73 , Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6041);

5. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia tahun 2018 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6220),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden
nomor 12 tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan
Presiden Nomor 16 tahun 2018 tentang Pengadaan
Barang/Jasa Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2021 Nomor 63);

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesa Tahun 2015 nomor 2036),
sebgaimana telah diubah dengan peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang Perubahan
atas peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor
1781);

8. Peraturan Daerah Kota Dumai nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
Kota Dumai (Lembaran Daerah Kota Dumai Tahun 2016
Nomor 1 Seri D), sebagaimana telah diubah beberapa kali,
terakhir dengan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 3
Tahun 2022 tentang Perubahan Ketiga Peraturan Daerah
Kota Dumai Nomor 12 Tahun 2016 tentang Pembentukan
dan Susunan Perangkat Daerah Kota Dumai (Lembaran
Daerah Kota Dumai Tahun 2022 Nomor 1 Seri D);

9. Peraturan Walikota Dumai Nomor 74 Tahun 2022 Tentang
Pedoman Pengelolaan Resiko di Lingkungan Pemerintah
Kota Dumai (Berita Daerah Kota Dumai Tahun 2022
Nomor 34 Seri E);

10. Peraturan Walikota Dumai Nomor 82 Tahun 2023
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Dumai (Berita Daerah Kota
Dumai Tahun 2023 Nomor 13 Seri D);

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN WALIKOTA DUMAI TENTANG PENETAPAN
PENILAIAN RISIKO KEGIATAN PADA BADAN PERENCANAAN
PEMBANGUNAN DAERAH KOTA DUMAI TAHUN 2025.

Penetapan Penilaian Risiko Kegiatan pada Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kota Dumai untuk Tahun 2025
sebagaimana tercantum pada lampiran keputusan ini.




KEDUA

Penilaian Risiko sebagaimana dimaksud diktum KESATU

menjadi perhatian oleh seluruh ASN dilingkungan Badan
Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Dumai dalam
melaksanakan Kegiatan Tahun 2025.

KETIGA

Tembusan disampaikan kepada Yth

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Dumai
Pada tanggal 20 Desember 2024

NP e
Pémbina Utama Muda (IV/c)
IP.19740213 199303 1 002

1. Walikota Dumai di Dumai (sebagai laporan)

2. Inspektur Kota Dumai di Dumai




Form 4
PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS PEMDA

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Sumber data

RPJMD Kota Dumai Tahun 2021-2026

Visi

Terwujudnya Dumai Sebagai Kota Pelabuhan dan Industri Yang Unggul dan Bertumpu Pada Budaya Melayu

Misi Strategis RPJMD

1.

2,

3.

Mengembangkan Perekonomian Kota yang berdaya saing dan bertumpu pada kepelabuhanan dan industri
Mewujudkan Sumber Daya Manusia Yang Berkualitas dan Berjati Diri Melayu

Mewujudkan Infrastruktur Wilayah yang berkualitas

4. Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan daerah yang baik
Penetapan Konteks Misi Risiko 4. Meningkatkan Kualitas Tata Kelola Kepemerintahan daerah yang baik
Strategis Pemda
Tujuan Strategis RPJMD 1.1 Mewujudkan perekonomian yang mandiri dan masyarakat yang sejahtera

1.2 Meningkatkan Ketahanan Pangan Daerah

2.1
3.1

Membangun masyarakat Dumai yang Produktif, berdaya saing dan sejahtera
Mewujudkan infrastrtuktur dan Ruang kota Dumai yang berkualitas dan berwawasan lingkungan

3.2 Meningkatkan kesiapsiagaan terhadap bencana alam dan non alam

4.1

Meningkatkan Reformasi Birokrasi

Penetapan Konteks Tujuan
Risiko Strategis Pemda

4.1

Meningkatkan Reformasi Birokrasi

Sasaran RPJMD 1.1.1 Meningkatnya perekonomian dan daya saing daerah
1.1.2 Meningkatnya kesejahteraan masyarakat Kota Dumai
1.1.3 Meningkatnya ketahanan pangan daerah
2.1.1 Meningkatnya derajat kesehatan masyarakat Kota Dumai
2.1.2 Meningkatnya derajat pendidikan masyarakat Kota Dumai
2.1.3 Meningkatnya standar hidup layak masyarakat Kota Dumai
2.1.4 Meningkatnya kebudayaan Melayu yang mendapatkan perlindungan, pengembangan, pemanfaatan dan pembinaan
3.1.1 Meningkatnya infrastruktur kota
3.1.2 Terwujudnya penataan ruang daerah yang konsisten
3.1.3 Meningkatnya kualitas lingkungan hidup
4.1.1 Meningkatnya akuntabilitas Pemerintah Daerah
4.1.2 Meningkatnya kualitas pelayanan publik
Penetapan Konteks Sasaran 4.1.1 Meningkatnya akuntabilitas Pemerintah Daerah
Risiko Strategis Pemda
Akuntabilitas pemerintah daerah merupakan pertanggungjawaban dari tugas, kewajiban dan fungsi penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah yang harus dilakukan dengan mendayagunakan secara optimal sumberdaya dan potensi
yang tersedia secara benar dengan hasil yang terukur sesuai ketentuan peraturan perundangundangan.
IKU Sasaran RPJMD 1 Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Daerah
2  Opini BPK terhadap Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Setiap Tahun
3 Indeks Manajemen Resiko
Penetapan Konteks IKU Risiko 1 Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Daerah
Strategis Pemda
Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Daerah adalah suatu perhitungan nilai dari berbagai aktivitas,
alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan penetapan dan pengukuran, pengumpulan data,
pengklasifikasian, pengikhtisaran, dan pelaporan kinerja pada instansi pemerintah, dalam
rangka pertanggung jawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah
Prioritas Pembangunan dan 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Unggulan 2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
4. Program Pengelolaan Keuangan Daerah
5. Program Pengelolaan Barang Milik Daerah
B8 Program Pengelolaan Pendapatan Daerah
7. Program Penyelenggaraan Pengawasan
8. Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan dan Asistensi




Urusan Pemerintahan Daerah

Unsur Pendukung Urusan Pemerintahan - Sekretariat Daerah
Unsur Penunjang Urusan Pemerintahan - Perencanaan

Unsur Penunjang Urusan Pemerintahan - Keuangan

Unsur Pengawasan Urusan Pemerintahan - Inspektorat Daerah

Nama Dinas Terkait

Sekretariat Daerah

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah
Badan Pendapatan Daerah

5. Inspektorat Daerah

el o o bl T e

Tujuan, Sasaran, IKU dan

Tujuan:

4.1 Meningkatkan Reformasi Birckrasi

Sasaran :

4.1.1 Meningkatnya akuntabilitas Pemerintah Daerah

IKU Sasaran :

1 Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Daerah

Program :

2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
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Form 5
PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renstra Bappeda Kota Dumai Tahun 2021-2026

Tujuan Strategis

Mewu1udkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan
Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi
Riau dan Nasional

IKU Renstra OPD

IKU

2026

INDEKS PERENCANAAN PEMBANGUNAN NASIONAL
(IPPN) PEMDA (Konteks : untuk mengukur kualitas
perencanaan daerah yang terditi dari komponen sinergi
perencanaan, kualitas perencanaan dan keterhubungan
perencanaan pembangunan dengan perencanaan kinerja)

100

Keselarasan dokumen RPJMD Kota Dumai dengan dokumen
RPJMN (Komponen Sinergi)

Keselarasan dokumen RKPD Kota Dumai dengan dokumen
RKP (Komponen Sinergi)

13

Kesesuaian APBD Kota Dumai membiayai program prioritas
Nasional dalam RKPD (Komponen Sinergi)

10

Kesesuaian antara Isu Strategis-Target dengan
Program/Kegiatan/ Proyek di RPJMD Kota Dumai atau RKPD
(Komponen Kualitas)

49

Inovasi perencanaan pembangunan (Konteks Kualitas)

Target dan sasaran pembangunan daerah menjadi target dan
sasaran OPD terkait (Komponen keterhubungan renbang dan
renkin)

10

Program

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Tujuan, Sasaran, IKU dan
Program yang akan dilakukan
penilaian risiko

Tujuan Stratgeis:

I

kemajuan Kota Dumai

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat

Sasaran Strategis:

1

Propinsi Riau dan Nasional

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan

IKU Strategis:

1 |Indeks Perencanaan Pembangunan Nasional (IPPN) PEMDA 100

2 |Keselarasan dokumen RPJMD Kota Dumai dengan dokumen 9
RPJMN

3 |Keselarasan dokumen RKPD Kota Dumai dengan dokumen 13
RKP

4 |Kesesuaian APBD Kota Dumai membiayai program prioritas 10
Nasional dalam RKPD

5 |Kesesuaian antara Isu Strategis-Target dengan 49
Program/Kegiatan/ Proyek di RPJMD Kota Dumai atau RKPD

6 |[Inovasi perencanaan pembangunan 9

7 |Target dan sasaran pembangunan daerah menjadi target dan 10
sasaran OPD terkait




Program : |

Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

' l-\\j_ Pembina Utama Muda
N1P.19740213 199303 1 002




Form 6.1
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan
Kota Dumai

Sasaran Strategis

1 Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan
Propinsi Riau dan Nasional

2  Tercapainya perencanaan pembangunan yang berkualitas
3  Adanya keterhubungan perencanaan pembangunan dengan
perencanaan kinerja

Program (Renja 2025) 1 Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

2 Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

2.2 Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah

2.3 Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah

2.4 Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Kegiatan 2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 2.1.1 Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan dan Isu Strategis Pembangunan Daerah

2.1.2 Pelaksanaan Konsultasi Publik
2.1.3 Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah
2.1.4 Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota

2.1.5 Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko
QOperasional OPD

Keluaran Sub Kegiatan

2.1.1 Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan dan Isu Strategis Pembangunan Daerah
Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Dokumen Rancangan Awal RPJMD/RKPD (Sesuai 1 Dokumen

Kebutuhan Jika RPJMD Maka Rancangan Teknoktarik)

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

Sub Kegiatan:
Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan dan Isu Strategis Pembangunan Daerah

Keluaran/Hasil Kegiatan:

Jumlah Dokumen Rancangan Awal RPJMD/RKPD (Sesuai Kebutuhan Jika RPJMD Maka
Rancangan Teknoktarik)

Vo Dimai, 202024
T an Wali Kota Dumai
gl ',Kepéia Bappeda

BUDHI HASNUL, M.Si
19740213 199303 1 002




Form 6.2
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bajpe—da Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan
Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi
Riau dan Nasional

Program (Renja 2025) 1.  Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2.  Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 2.  Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
2.2 Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah
2.3 Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah
2.4 Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Kegiatan 2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 2.1.1 Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan dan Isu Strategis Pembangunan Daerah
2.1.2 Pelaksanaan Konsultasi Publik
2.1.3 Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah
2.1.4 Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota
2.1.5 Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota
Penetapan Konteks 2.1.2 Pelaksanaan Konsultasi Publik
Subkegiatan Risiko
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Berita Acara Konsultasi Publik 1 Berita Acara
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
Sub Kegiatan:

Pelaksanaan Konsultasi Publik

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Berita Acara Konsultasi Publik

~ Dumai 202024
{ a.n WaliKota Dumai
‘ Kepala Bgppeda

. BUDHI HASNUL, M.Si
|P.1974024 303 1 002
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Form 6.3
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

INama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Sasaran Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi
Riau dan Nasional

Program (Renja 2025)

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Program
Risiko Operasional OPD

i o

Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Kegiatan

2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

22 Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah

2.3 Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah

24 Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Kegiatan
\Risiko Operasional OPD

2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

Sub Kegiatan

2.1.1 Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan dan Isu Strategis Pembangunan Daerah
2.1.2 Pelaksanaan Konsultasi Publik
2.1.3 Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah

Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota

Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko

Operasional OPD

2.1.3 Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah

Keluaran Sub Kegiatan

Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025

Jumlah Berita Acara Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat 1 Berita Acara

Daerah

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

Sub Kegiatan:
Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Berita Acara Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah

~=—Dumai,26-%2024
a.n Wali Kota' Dumai
Kepala Bappgda
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Form 6.4

PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

|Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

[Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai Bappeda Kota Dumai
Sumber data Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

 Tujuan Strategis

Mewuju

dkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi
Riau dan Nasional

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
2.2 Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah
2.3 Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah
2.4 Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Kegiatan 2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 2.1.1 Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan dan Isu Strategis Pembangunan Daerah
2.1.2 Pelaksanaan Konsultasi Publik
2.1.3 Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah
2.1.4 Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota
2.1.5 Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota
Penetapan Konteks 2.1.4 Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota
Subkegiatan Risiko
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Berita Acara Musrenbang Kabupaten/Kota 2 Berita Acara
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
Sub Kegiatan:

Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota

Keluaran/Hasil Kegiatan:

Jumlah Berita Acara Musrenbang Kabupaten/Kota
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Form 6.5
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis Mewu udkan grencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan
Sasaran Strategis Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi
Riau dan Nasional
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2.  Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 21 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
2.2 Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah
2.3 Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah
2.4 Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Kegiatan 2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 2.1.1 Analisis Kondisi Daerah, Permasalahan dan Isu Strategis Pembangunan Daerah
2.1.2 Pelaksanaan Konsultasi Publik
2.1.3 Koordinasi Pelaksanaan Forum Perangkat Daerah/Lintas Perangkat Daerah
2.1.4 Pelaksanaan Musrenbang Kabupaten/Kota
2.1.5 Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota
Penetapan Konteks 2.1.5 Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Subkegiatan Risiko Kabupaten/Kota
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah 2 Dokumen
Kabupaten/Kota yang Ditetapkan (RPJPD/RPJMD/RKPD)
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
Sub Kegiatan:
Koordinasi Penyusunan dan Penetapan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota
Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten/Kota yang Ditetapkan
(RPJPD/RPJMD/RKPD)
% Dumai,204¢2024
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Form 6.6
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda : Pemerintah Kota Dumai
Tahun Penilaian : 2025
Periode yang dinilai . Periode RPJMD Tahun 2021-2026
Urusan Pemerintahan . UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN
OPD yang dinilai . ___Bappeda Kota Dumai
Sumber data ! Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025
Tujuan Strategis Mewmudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan
Sasaran Strategis Terwuludnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi
Riau dan Nasional
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
2.2 Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah
2.3 Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah
2.4 Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Kegiatan 2.2 Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Risiko Operasional OPD Daerah
Sub Kegiatan 2.2.1 Analisis Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks 221 Analisis Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Subkegiatan Risiko
Operasional OPD

Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumiah Dokumen hasil Analisis Data untuk Penyusunan Kebijakan 1 Dokumen

Perencanaan Pembangunan Daerah (Semua Perencanaan
Pembangunan Daerah)

Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan

Sub Kegiatan:
Analisis Data dan Informasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Dokumen hasil Analisis Data untuk Penyusunan Kebijakan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Semua Perencanaan Pembangunan Daerah)
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Form 8.7
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data :___Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025
| Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi
Riau dan Nasional

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan
2.2 Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah
2.3 Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah
2.4 Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Kegiatan 2.3 Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 2.3.1 Koordinasi Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah di
Kabupaten/Kota
Penetapan Konteks 2.3.1 Koordinasi Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah di
Subkegiatan Risiko Kabupaten/Kota
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan 1 Laporan
Pembangunan
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Kegiatan:
Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah
Sub Kegiatan:
Koordinasi Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan Daerah di
Keluaran/Hasil Kegiatan:

Jumlah Laporan Hasil Pengendalian Perencanaan dan Pelaksanaan Pembangunan

iai, 2022024
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Form 6.8
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

3 Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

| Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi

Riau dan Nasional

Program (Renja 2025)

. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Program
Risiko Operasional OPD

ad Ll

Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Kegiatan

2.1 Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

2.2 Analisis Data dan Informasi Pemerintahan Daerah Bidang Perencanaan Pembangunan
Daerah

2.3 Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Bidang Perencanaan Pembangunan Daerah

2.4 Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Kegiatan
Risiko Operasional OPD

2.4 Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah

Sub Kegiatan

2.4.1 Pembinaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah

Pemerintah Kabupaten/Kota

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko

Operasional OPD

Keluaran Sub Kegiatan

2.4.1 Pembinaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah
Pemerintah Kabupaten/Kota
Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Dokumen Hasil Pembinaan Sistem Informasi Pemerintahan 1 Dokumen

Daerah di Bidang Pembangunan Daerah Pemerintah
Kabupaten/Kota

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah

Sub Kegiatan:
Pembinaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang Pembangunan Daerah
Pemerintah Kabupaten/Kota

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Dokumen Hasil Pembinaan Sistem Informasi Pemerintahan Daerah di Bidang
Pembangunan Daerah Pemerintah Kabupaten/Kota

Dumai 2022024
a.n Wali Kota l?umai
Kepala éa peda

prs. BUDHIHASNUL, M.Si
NJP.1974D213199303 1 002

/7S ————




Form 6.9
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai
Sasaran Strategis Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional
2 Tercapainya perencanaan pembangunan yang berkualitas
3 Adanya keterhubungan perencanaan pembangunan dengan perencanaan kinerja
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.1.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,
RPJMD dan RKPD)
3.1.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan
3.1.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pemerintahan
3.1.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan
3.1.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
(RPJPD, RPJMD dan RKFPD)
3.1.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan
Manusia
3.1.7 Pelaksanaan Menitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Pembangunan Manusia
3.1.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia
Penetapan Konteks 3.1.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,
Subkegiatan Risiko RPJMD dan RKPD)
QOperasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang 1 Dokumen
Pemerintahan yang Dikoordinir Penyusunannya (RPJPD, RPJMD
dan RKPD)
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Sub Kegiatan:
Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,
RPJMD dan RKPD)
Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan yang Dikoordinir
Penyusunannya (RPJPD. RPJMD dan RKPD)

‘,—".. AH g5

HI HASNUL, M.Si
3 199303 1 002

.

o




Form 6.10
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

QOPD yang dinilai

Ba a Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewuludkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.1.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,
RPJMD dan RKPD)
3.1.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan
3.1.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pemerintahan
3.1.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan
3.1.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
(RPJPD, RPJMD dan RKPD)
3.1.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan
Manusia
3.1.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidanag Pembangunan Manusia
3.1.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia
Penetapan Konteks 3.1.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Subkegiatan Risiko Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan 1 Laporan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Sub Kegiatan:

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

Keluaran/Hasil Kegiatan:

Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Pemerintahan

" Dumai, 30-%2024
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Form 6.11
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025)

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Program
Risiko Operasional OPD

Ced ol b Ry

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan

3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Penetapan Konteks Kegiatan
Risiko Operasional OPD

3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Sub Kegiatan

3.1.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,
RPJMD dan RKPD)

3.1.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

3.1.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pemerintahan

3.1.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan

3.1.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
(RPJPD, RPJMD dan RKPD)

3.1.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan
Manusia

3.1.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Pembangunan Manusia

3.1.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko

Operasional OPD

3.1.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang
Pemerintahan

Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen 1 Laporan
Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang
Pemerintahan
Program, Kegiatan dan Program:

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Sub Kegiatan:
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pemerintahan

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan
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Form 6.12
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

(Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

| Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai Bappeda Kota Dumai
Sumber data . ___Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025
Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai
Sasaran Strategis Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

312

313

3.1.8

Penetapan Konteks Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.1.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,

RPJMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pemerintahan

Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
(RPJPD, RPJMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan
Manusia

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Pembangunan Manusia

Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko

Operasional OPD

Keluaran Sub Kegiatan

3.1.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan
Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan 2 Laporan

RKPD/RPJMD pada Bidang Pemerintahan

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:

Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Sub Kegiatan:

Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan

Keluaran/Hasil Kegiatan:

Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan RKPD/RPJMD pada Bidang Pemerintahan




Form 6.13
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewuj

udkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan

Risiko Operasional OPD

Nasional
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

318

Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.1.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,
3.1.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pemerintahan

Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
(RPJPD, RPJMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan
Manusia

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Pembangunan Manusia

Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko
Operasional OPD

Keluaran Sub Kegiatan

3.1.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Pembangunan Manusia (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang 1 Dokumen

Pembangunan Manusia yang Dikoordinir Penyusunannya (RPJPD,
RPJMD dan RKPD)

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:

Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Sub Kegiatan:

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
(RPJPD, RPJMD dan RKPD)

Keluaran/Hasil Kegiatan:

Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia yang Dikoordinir
Penyusunannya (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
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Form 6.14
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan

Program (Renja 2025)

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

1.
2.
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Program
Risiko Operasional OPD

3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan

341
3.2

Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Penetapan Konteks Kegiatan
Risiko Operasional OPD

3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Sub Kegiatan

3141
3.1.2

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pemerintahan

Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pemerintahan

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
(RPJPD. RPJMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan
Manusia

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang Pembangunan Manusia

Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia

314
315
316
317

318

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko

Operasional OPD

3.1.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan

Perangkat Daerah Bidang Pembangunan Manusia

Keluaran Sub Kegiatan

Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025

Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan Manusia

1 Laporan

Program, Kegiatan dan

Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Sub Kegiatan:
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan
Manusia

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Pembangunan Manusia

Dumai, 20412024
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Form 6.15
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai Bappeda Kota Dumai N
Sumber data . Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025
Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025)

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Program
Risiko Operasional OPD

Wi N

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan

3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Penetapan Konteks Kegiatan
Risiko Operasional OPD

3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Sub Kegiatan

3.1.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,
RPJMD dan RKPD)

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang

31.2
313
314
315
3.1.6
317
318

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko
Operasional OPD

Keluaran Sub Kegiatan

3.1.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen
Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 1 Laporan

Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Pembangunan Manusia

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang

akan dilakukan penilaian risiko

Program:

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia

Sub Kegiatan:
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan




Form 6.16
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data . ___Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025
| Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. __Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.1.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pemerintahan (RPJPD,
3.1.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pemerintahan
3.1.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.1.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.1.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
3.1.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Pembangunan
3.1.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.1.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Penetapan Konteks 3.1.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Subkegiatan Risiko Pembangunan Daerah Bidang Pembangunan Manusia
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan 2 Laporan
RKPD/RPJMD pada Bidang Pembangunan Manusia
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Sub Kegiatan:

Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Pembangunan Manusia

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan RKPD/RPJMD pada Bidang Pembangunan
Manusia
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Form 6.17
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewu;udkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025)

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Program
Risiko Operasional OPD

Lo (ot

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan

3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Penetapan Konteks Kegiatan
Risiko Operasional OPD

3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Sub Kegiatan

3.2.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD,
3.2.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
3.2.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.2.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.2.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD
3.2.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA

3.2.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.2.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko
|Operasional OPD

3.2.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

Keluaran Sub Kegiatan

Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025

Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Perekonomian yang Dikoordinir Penyusunannya (RPJPD, RPJMD
dan RKPD)

1 Dokumen

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Sub Kegiatan:
Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD,
RPJMD dan RKPD)

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian yang Dikoordinir
Penyusunannya (RPJPD, RPJMD dan RKPD)

‘O#s. BUI ‘HAggjL, M.Si
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Form 6.18
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian 2025

Periode yang dinilai Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai Bappeda Kota Dumai

Sumber data : __Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

| Tujuan Strategis Mewu;udkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.2.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD,
RPJMD dan RKPD)
3.2.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
3.2.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Perekonomian
3.2.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Perekonomian
3.2.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD
dan RKPD)
3.2.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA
3.2.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Bidang SDA
3.2.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA
Penetapan Konteks 3.2.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Subkegiatan Risiko Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan 1 Laporan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Sub Kegiatan:

Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
Bidang Perekonomian
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Form 6.19
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

|Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

QOPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan

Subkegiatan Risiko
Operasional OPD

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. __Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.2.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD,
3.2.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
3.2.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.2.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.2.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD
3.2.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA
3.2.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.2.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA
Penetapan Konteks 3.2.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen

Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang
Perekonomian

Keluaran Sub Kegiatan

Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 1 Laporan

Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Perekonomian

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Sub Kegiatan:
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Perekonomian

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
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Form 6.20
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis Mawuludkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai
Sasaran Strategis Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.2.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD,
3.2.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
3.2.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.2.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.2.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD
3.2.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA
3.2.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.2.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA
Penetapan Konteks 3.2.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Subkegiatan Risiko Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan 1 Laporan
RKPD/RPJMD pada Bidang Perekonomian
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Sub Kegiatan:
Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Perekonomian
Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan RKPD/RPJMD pada Bidang Perekonomian
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Form 6.21
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

| Sumber data Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025
Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. _Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.2.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD,
3.2.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
3.2.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.2.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.2.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD
3.2.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA
3.2.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.2.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA
Penetapan Konteks 3.2.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Subkegiatan Risiko Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA 1 Dokumen
yang Dikoordinir Penyusunannya (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Sub Kegiatan:

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA yang Dikoordinir Penyusunannya
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Form 6.22
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

_Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai Bappeda Kota Dumai

Sumber data Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai
Sasaran Strategis Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan

Program (Renja 2025)

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah KabupatenIKota
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Program
Risiko Operasional OPD

2.
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan

3.1
3.2
3.3

Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Penetapan Konteks Kegiatan
Risiko Operasional OPD

3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Sub Kegiatan

321
322
323
324
325
3286
327

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD,
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah

3.2.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA
Penetapan Konteks 3.2.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Subkegiatan Risiko Perangkat Daerah Bidang SDA
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan 1 Laporan

Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Sub Kegiatan:
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA

Keluaran/Hasil Kegiatan:

Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
==
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Form 6.23
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

INama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

| Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

|Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Subkegiatan Risiko
Operasional OPD

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. _Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.2.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD,
3.2.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
3.2.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.2.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.2.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD
3.2.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA
3.2.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.2.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA
Penetapan Konteks 3.2.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen

Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA

Keluaran Sub Kegiatan

Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi 1 Laporan

Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang SDA

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Sub Kegiatan:
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
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Form 6.24
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai Bappeda Kota Dumai
Sumber data Renja Bappeda Kota Dumai ai Tahun 2025
Tujuan Strategis Mewmudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025)

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Program
Risiko Operasional OPD

A B =

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan

Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Penetapan Konteks Kegiatan
Risiko Operasional OPD

3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Sub Kegiatan

3.21
322
3.2.3
324
3256
326
327
3.2.8

Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Perekonomian (RPJPD,
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Perekonomian
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA (RPJPD, RPJMD
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang SDA
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko

3.2.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan

Pembangunan Daerah Bidang SDA

Keluaran Sub Kegiatan

Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan
Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan
RKPD/RPJMD pada Bidang SDA

2025
1 Laporan

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)

Sub Kegiatan:
Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang SDA

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi- Renstra!RanJa dengan RKPD/RPJMD pada Bidang SDA




Form 6.25
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

i Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai
Sasaran Strategis Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
|Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.3.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD,
3.3.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang infrastruktur
3.3.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.3.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.3.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD,
3.3.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
3.3.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.3.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Penetapan Konteks 3.3.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Subkegiatan Risiko Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang 1 Dokumen
Infrastruktur yang Dikoordinir Penyusunannya (RPJPD, RPJMD dan
RKPD)
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Sub Kegiatan:
Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD,
Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur yang Dikoordinir
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Form 6.26
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai Bappeda Kota Dumai
Sumber data . Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025
Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai
Sasaran Strategis Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
| Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.3.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD,
3.3.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
3.3.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.3.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.3.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD,
3.3.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
3.3.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.3.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Penetapan Konteks 3.3.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Subkegiatan Risiko Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan 1 Laporan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Sub Kegiatan:
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
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Form 6.27
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai Bappeda Kota Dumai
Sumber data Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara ‘Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Subkegiatan Risiko
Operasional OPD

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. _Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
|Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.3.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD,
3.3.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
3.3.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.3.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.3.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD,
3.3.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
3.3.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.3.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Penetapan Konteks 3.3.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen

Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur

Keluaran Sub Kegiatan

Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025

Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi
Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Infrastruktur

1 Laporan

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Sub Kegiatan:
Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring rdan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan
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Form 6.28
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025
| Tujuan Strategis Mewuiudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025)

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks Program
Risiko Operasional OPD

WG M

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan

3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Penetapan Konteks Kegiatan
Risiko Operasional OPD

3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Sub Kegiatan

3.3.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD,
3.3.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
3.3.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.3.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang

3.3.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD,
3.3.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
3.3.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah

Penetapan Konteks
Subkegiatan Risiko

Operasional OPD

3.3.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.3.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur

Keluaran/Hasil Kegiatan yang

akan dilakukan penilaian risiko

Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan 1 Laporan
RKPD/RPJMD pada Bidang Infrastruktur
Program, Kegiatan dan Program:

Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Sub Kegiatan:
Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumiah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstraqunjg dengan RKPD/RPJMD pada Bidang Infrastruktur

UDHI HASNUL, M.Si

402713199303 1 002




Form 6.29
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

| Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai
Sasaran Strategis Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. _Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.3.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD,
3.3.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
3.3.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.3.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.3.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD,
3.3.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
3.3.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.3.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Penetapan Konteks 3.3.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Subkegiatan Risiko Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD, RPJMD dan RKPD)
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang 1 Dokumen
Kewilayahan yang Dikoordinir Penyusunannya (RPJPD, RPJMD dan
RKPD)
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Sub Kegiatan:
Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD,
Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan yang Dikoordinir

Dumgi.ﬁ*@ﬁh
a.n Wali Kota Dumai
‘ Kepal? Bap

1
I
/

. Dra/BUDHI HASNUL, M.Si
Y 19740213 199303 1 002

e




Form 6.30
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

\Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data . __Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025
Tujuan Strategis Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai
Sasaran Strategis Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional
Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.3.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD,
3.3.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
3.3.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.3.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.3.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD,
3.3.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
3.3.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.3.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Penetapan Konteks 3.3.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan
Subkegiatan Risiko Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan 1 Laporan
Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
Program, Kegiatan dan Program:
Keluaran/Hasil Kegiatan yang Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
akan dilakukan penilaian risiko
Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Sub Kegiatan:
Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah
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Form 6.31
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian 2025

Periode yang dinilai Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN
OPD yang dinilai Bappeda Kota Dumai

Sumber data Renja Baggeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewuludkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara ra Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan

Nasmal

Program (Renja 2025)

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Subkegiatan Risiko
Operasional OPD

2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
IRisiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.3.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD,
3.3.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
3.3.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.3.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.3.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD,
3.3.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
3.3.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.3.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Penetapan Konteks 3.3.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen

Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan

Keluaran Sub Kegiatan

Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025

Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi
Penyusunan Dokumen Peencanaan Pembangunan Perangkat
Daerah Bidang Kewilayahan

1 Laporan

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Sub Kegiatan:

Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah

Keluaran/Hasil Kegiatan:
Jumlah Laporan Hasil Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Peencanaan
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Form 6.32
PENETAPAN KONTEKS RISIKO OPERASIONAL OPD

Nama Pemda

Pemerintah Kota Dumai

Tahun Penilaian

2025

Periode yang dinilai

Periode RPJMD Tahun 2021-2026

Urusan Pemerintahan

UNSUR PENUNJANG URUSAN PEMERINTAHAN

OPD yang dinilai

Bappeda Kota Dumai

Sumber data

Renja Bappeda Kota Dumai Tahun 2025

Tujuan Strategis

Mewujudkan perencanaan pembangunan yang berorientasi hasil dalam mempercepat kemajuan Kota Dumai

Sasaran Strategis

Terwujudnya sinergi perencanaan pembangunan antara Pemerintah Kota Dumai dengan Propinsi Riau dan
Nasional

Program (Renja 2025) 1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
2. Program Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah
3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Penetapan Konteks Program 3. Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah
Risiko Operasional OPD
Kegiatan 3.1 Koordinasi Perencanaan Bidang Pemerintahan dan Pembangunan Manusia
3.2 Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian dan SDA (Sumber Daya Alam)
3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
Penetapan Konteks Kegiatan 3.3 Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan
|Risiko Operasional OPD
Sub Kegiatan 3.3.1 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Infrastruktur (RPJPD,
3.3.2 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Infrastruktur
3.3.3 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat
3.3.4 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
3.3.5 Koordinasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan (RPJPD,
3.3.6 Asistensi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah Bidang Kewilayahan
3.3.7 Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi Penyusunan Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah
3.3.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang
Penetapan Konteks 3.3.8 Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan
Subkegiatan Risiko Pembangunan Daerah Bidang Kewilayahan
Operasional OPD
Keluaran Sub Kegiatan Indikator Kinerja Keluaran Subkegiatan 2025
Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan 1 Laporan

RKPD/RPJMD pada Bidang Kewilayahan

Program, Kegiatan dan
Keluaran/Hasil Kegiatan yang
akan dilakukan penilaian risiko

Program:
Program Koordinasi dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

Kegiatan:
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur dan Kewilayahan

Sub Kegiatan:
Koordinasi Pelakasanaan Sinergitas dan Harmonisasi Perencanaan Pembangunan Daerah Bidang

Keluaran/Hasil Kegiatan:

Jumlah Laporan Hasil Sinkronisasi Renstra/Renja dengan RKPD/RPJMD pada Bidang Kewilayahan

Dumai, 20422024
a.n Wali Kota Dumai

rs. BUDHI HASNUL, M.Si
NIP.19740213 199303 1 002
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